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BAB 1

PENDAHULUATN

Banyak sekall preparat hormon sebagal bahan pengoba=
tan didalam kejadian-kejadian penyakit, baik hormon dalam
bentuk alami ataupun syntetik; Demikian pula halnya  hormon
hormon adrenal coptex juga dalam bentuk alami dan syntetik,

lormon-hormon adrenal cortex terdiri dari 2 golongan besar

yaitu glucocorticoid dagﬁggggxg;gcorticoid. Hormon golongan

glucocorticoid dibagi lagi menjadi hormon yang aloml dagﬁgzg

tetik, Keloumpok hormon yang alani seperti cortisone, corticg

steron dan hydrocortisone sedangkan kelompok hormon ¥ syR
tetik seperti 6-alpha-methyl prednisolone, 9-alpha-fluoro =

prednisolone, prednisolone, triamcinolone, betametha.scne dan
PRONRS SO0 PRGN
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dexamethasaﬁe. Dengan kata lain dexamethasone adalah hormon

adrenal cortex dari golongan glucocorticoid yong syntetike
{ 24 Jo

Adapun rumus bangun dari dexamethasone sodium phos-

phat dapat dilihat seperti berikut ind 3

s,
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.1lebih baik dibanding dengan yang bentuk alami, Seperti halnya

Obat dexamethasone banyak dikenal dengan nama lain
seperti : éradexane, decadron, deronil, dexacortisyl, hexade-
cadrol, decasone dan banyak yang lain.

EKerja dari hormon adrenal cortex yang bentuk syntetik

0,75 ng demethaaone sama pengaruhnya dengan 25 mg cortisone
20 mg hydrocortisone, 5'§§_gfg§nisolons dan 4 mg triamcino -
loae. { S Jo

Pemakaian dosis twaldalamhalm dipakal ~dosis
0,5 ng secara intramuskuler adalah doslis yang W

pengobatan dengan hormon adrenal cortex untuk hewan kacil.'

i NN &\

Pemakaian dosi:ii_inlg_@al ini sering digunakan pada kejadian
yang ak_ut selingga dapat membantu dalan pengobatmya. Seper-
t4 pada kndokteren menusle pemsksisn dosis Sungged ind sering
ngan klinik darurat misaln:fa pada ko=

jadi,an shock, allergy, kegagalan faal anpmr_enal yang nanda -

dak, dangue hemoraglc fever ( D ) dan sepsis karena meningg
kokus,.

e

Bertitik tolak dari obat diatas yang menurut beberapa
peneliti mempengaruhi pada lekosit dan gambaran populasi
lekosit baik itu padsa hewan ataupun pada manusia, Pada bidang
kedokteran hewan pernah pula dicoba penelitian pada t&ga ekor
sapl yang delam masa laktesi, diberi 200 mg dexamethasone ser

ta diemati pengaruhnya pada jumlah lekosit dan gambam POPU~-

me lekositosis 87 %, lymphopenia 22 %

RN A==S

neutrophilia 240 7%, monocytosis 170 % dan pada eosinophilnya
tak didapatkan perubahan, Kenaikan atau penurunan ini diban-







~ jam pads manusia didapatian leukositosis hal ini karena ada=
' nya peningkaton dari jumlah neutrofils ( 6+ ).
= lenurut Osbaldiston et al (1977) pada pemberian ACTH 10 unit
= _ secara intramuskuler pada dua belas ekor anjing untuk menge-
‘«i‘ tahul fungsi fasl dari glandula adrenalis didapatkan . pada
; 'sanbaran darah tepi neutrophilie, monocytosis, eosinophenia \

3

dingkon dengen keadaan sebelum diberi dexamethasones { 204)
Menurut Archer (1963) didapetkan gambaran eosinophenia dalam
pemberian dexamethasone pada kucing. < 6._; Yo
Menurut Cream (1968) pada pemberian prednisolone setelah 5 -

den lymphopenia. ( 9a D i
Tertarik pada gambaran dexamethasone pada  berbagai
hewan baik sapi, kucing dan manusia, penulis ingin menge~-
tahui akibatnya pada kelineci, Seperti diketahul kelineci ada-
lah sebagai salah satu hewan percobaan yang baik untulkk pene-
ilitian.
Saysngnya gambaran lekosit dan jumlahnya dari berba-
gal peneliti melaporkan den didapat hasil sebagal berikut @
Menurut Scott dan Simon (1924) didapatkan jumlah lekosii ada
1ah antara 7000 - 18700 dengan harga rata-rata 11100 * dengam /| )
penbagian neutrofil 3h,4 %, limfosit 56,7 %, monosit 4,7 %
eosinofil 3,3 % dan basofil 1,2 %. ( 10. )e
Menurut Bushnell dan Bang (1926) jumlah lekosit antara 5800~
15400 dengan harga rata-rata 10700 dimana neutrofil 39,1 %
10,8 %, limfosit 56,4 + 13,3 %, monosit 1,5 & 1,4 %, eosino=
£i1 1,1 & 0,8 % dan basofil 3,6 % 2,1 % ( 10. )»







Menurut Sabin et al (1936) jumlah lekosit 8860 dimana neuirg

£41 42 %, limfosit 40,5 %, monosit 8,1 %, eosinofil 1,24 % ,

dan basofil 8,06 % ( 104 )¢ b Oloze.

Menurut Mac Namee dan Shechy (1952) Jjumlah lekosit antara

8400 =~ 9200 dengan jumlah neutrofil 42,2 %, limfosit 41,4 b,

monosit 9,2 #%, eosinofil 1,8 % dan basofil 5,4 % ( 10s)s

Menuwrut Schermer (1967) jumlah lekosit antara 5200 - 12000
_ dengan harga rataerata 8000 dimana neutrofil ada 8 - 50 %,
:ﬁ?;:‘lmlcaitaﬂ-%?&,mmaitlul}%, eosinofil 1 - 3 % dem

basofil 0,5 = 30 %« ( 104 ).

Menurut wWirth (1950) didapat jumlah lekosit 8000 dimana neu-

trofil 40 %, limfosit 55 %, monosit 2,5 %, eosinofil 1,5 % ,

dan basofil 1 %, ( 124 )e

Menurut Dr.M.D., Fetter (1972) debgan 12 kelinei dibawah umur
3 satu tahun didapatkan jumlah lekosit 4900 + 2,19 dimana neu=
trofil 34,6 + 11,4 %, limfosit 54,2 # 11,6 %, monosit 6,3 #
3,5 %, eosinofil 4,5 * 3,6 % dan basofil 0,4 * 0,6 /. Pada =
penelitian yang lain yaitu dipakai 17 ekor kelinci dewasa di
dapatkan jumlah lekosit 7459 # 3,14 dimana neutrofil 50,4 *
21,4 %, limfosit 42,7 * 19,8 7%, monosit 4,3 * 3,0 7%, eosino=- |
£il 2,2 + 2,0 % dan basofil O,4 # 0,5 % ( 10. ).

Dari kenyataan diatas yang diperoleh dari peneliti-
peneliti sebelumnya maka timbul pada diri penulis masalah
sebagai berikut 3 e

1. Bagaimanakah sekarang dengan keadaan jumlah Jeko

sit normal di Indonesia, dalam hal ini penulis
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hanya membatasi unbuk kelinci yang ada didesa =
Junggo, kecamatan Batu, Kabupaten Malang,.

2. Apaskah pada pemberian dexamethasone sodium phos-
phat dalam dosis tunggal pada kelinci tersebut a-
da pengaruhnya terhadap jumlah lekosit dam gambaw
ran populasi lekositnya.

Dari masalah diatas maka penulis mencoba mengadakan
penelitian dengan judul :" Pengaruh pemberian dosis tunggal
dexamethasone sodium phosphat terhadap gombaran populasi le-
kosit kelineci v,
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7 M
2¢le2s Alat
Adapun alat-alat yang dipergunakan pada penelitian ini
adala h 3
2.1.2,1, Kandang terbuat dari kayu dengan dinding kawat ser=
ta alas kawat sehingga kotoran dapat jatuh kebawah,
Kandang yang dipakai adalah dua buah dimana satu -
untuk tempat kelompok percobaasn dan yang satu buat
keloumpok kontrol,
2elele2, Timbangan untuk menimbang kelineil berapa berat ba-
dannyde
2ele2e3. Spuit isi 2,5 ml, botol-botol kecil wolume 5 ml,
gunting bulu, kapas yang dipakai untuk pengambilan
: darah pada telinga, .
2.1e2.4o Pipet Thoma khusus untuk lekosit, kemar penghitung
Improved Neubauer beserta cover glassuya serta mi-
kroskop yang dtpargﬁnakan untuk wmenghitung Jjumlah
lekosit kelineci,
2.142.5. Gelas obyek, gelas penghapus, pipet yang digunakan
untuk pembuatan hapusan darah,
2.1.2.6. Alat untuk dokumentasi antara lain kertas, alat tu-
: lis dan foto tustel, Serta kotak guna penyimpanan -
hasil hapusan darah,

242+ METODA PENELITIAN
2.2.1.!’32‘81‘11)&1&,

- 2e241.1, Henyediakan delapan belas ekor kelinci yang didapat
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deri peternskan rakyat di desa Junggo, kecamatan
Batu, Kabupaten Malang.

2.2.1.2, Dimasuikan kedalam kandang dari kayu yang berdine
ding kawat dan alas kawat, Sebeluanya kandang diber
sihkan dan didesinfeksi terlebih dahulu, :

24241.3, Diberi mekan setiap hari secukupnya.

2e2.1lel. Kelinci dalam hal ini diadaptasiken dengan lingkung
an setempat selama 1 minggu mb_elun diadakan perco-
baane

2e2els5. Pomberian nomor pada hewan percobaan secara berurut
an diberi néﬁor 0l sampai dengan 18. Kemudian dila=-
kukan pemilihan secara acak dengan mengunakan daf-
tar bilangan acak. ( 1. )
Pada pemilihan ini didapatkan 17, 10, 04, 06, 05, =
01, 11, 03, 02 sebagai kelompok percobaan Fl, P2, =
P3, P4, PS5, P6, P7, P8 dan P9, Sedangkan kelinei
dengan momor 07, 08, 09, 12, 13, 14, 15, 16 den 18
sebagai kelompok kontrol K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7
K8 dan K9,

2.2.1.6, Pemasukkan kelinci pada kandang percobaan dan kan=
dang kontrol, :

2elele Perlakuan,

2e2:2.1, Mula-mula semua kelinei baik kelompok percobasn a=-
taupun kelompok kontrol diambil sample darahnya.n-
banyak 2 ml dan ditaruh pada botol-botol kecil yang
berisi EDTA dan digoyang-goyangkan supaya temm.

iy 3
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Dalam waktu 2 jam sudah dilakukan penghitungan Jum

lah lekosit semua sample darah tersebut serta tiap

tiap sample darah dibuat hapusan darahnya yang bB}:

guna untuls menghitung pembagian dari lekosit ( dif
¥ ferential counting ).

24242424 Setelah diistirahatkan 3 hari maka diadaken perla=
kuan dari kedua kelompok tadi, yang kelompok pere
cobaan diberi 0,5 mg dexamethasone (dosis tunggal)
intramuskuler, sedangkan kelompok kontrol diberi
larutan NaCl faali 0,1 ml secara intranusiuler pue-
la. ,

2e2e2e3+ Setelah 4 jam tiap-tiap kelinci diambil darahnya
dan ditampung dalam botol-botol_ kecil untuk penge
hitungan jumlah lekosit serta pembuatan hapusan

darama.

Cele2elele Pengambilan darah vena pada telinga.

« Daerah lokasi tempat pengambilan dara.h terlebih da
hulu dipo{.oag bulunya dan diolesi}’ alkoh_ol ur?a di
biarkan kering dahulu,

- Dengan spuit volume 2,5 ml (disposable) diambil da
rahnya sebanyak 2 ml, lalu dimasukk. dalam botol=-
botol kecil yans berisi kristal kalim EDTA ‘2 mg
lewat pinggir botol. Kemudion digoyang-goyangkan -
dengan pelan-pelan,

= Darah yang telah didapatkan ini dalam 2 jam sudah
dihitung jumlah lekositnya serta telah dibuat hae
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pusan darahnya.

2e2e2e5e2s Penghitungan lekosit,

- Dipakai pipet pengencer dari Thoma yang khusus une
tuk lekosit, pada pipet ini ada skala 0,5 dan 11,
Pada bagian yang mengelembung terdapat alat untuk
mengaduk, ( gembar la. ). :

- Dipakei larutan Turk yang terdiri dari :

Asam acetat glacial 3 ml
Gentian violet 1 % (W/v) 1ml
Aquadest ad 100ml ( 8, 11, )

- Mula-mula darah vena dengan antikoagulansia dihisap
sampai tanda 0,5 dan disusul dengan larutan Turk
sampai tanda 11, jadi pengenceran aeéjaeﬁ 20 kali,

= Penghitungan cukup dua kali saja dengan menggunakax
satu pipet dengan syarat dikerjakan secara teliti,

- Penghitungan dilakukan atas lekosit-lekosit yang
terdapat dalam empat empat persegl yaitu " W ¥ ser-
ta digunaken obyektif 10 kali, ( gambar lb. ).

« Penghitungan jumlah lekosit yang ada ialah dengan
nenghitung jumlah lekosit yang terdapat dalam keem-
pat empat persegi tadi misal N, Sedangkean volume
keempatl empat persegli tadi ialah 4 x- 0,1 = 0,4 cum,
Sedongkan pengenceran darah adalah 20 kali, Naka =
Junlah lekosit per cum ialah 1/0,4 x 20 x N = 50 N,
Jumlah lekosit yang ada ialah '50 kali jumlah leko=-
sit pada kamar penghitung, :







2e2e2e3+3. Pembuatan hapusan darah,

- Setetes darah vena dengan antikoagulansia diletak=
kan dekat salah satu ujung dari gelas obyek,

- Gelas penghapus dipegang dengan sedemikian rupa se-
hingga ia membuat sudut + 30° dengan gelas obyek-
dan tetesan darah tadi terletak didalam sudut ter -
sebut. ( gambar lc. ).

- Gelas penghapus ini digeserkan kearah tetesan darah
sehingga menyentuhnya dan darah tadi akan merata
antara ujung gelas penghapus dan gelas obyeke.

- Dengen cepat gelas penghapus digeserkan kearah yang
berlawanan dengan arah pertama,., Dengan demikian da-
rah tadi akan merata diatas gelas obyek sebfgai la-
pisan yang tipis. g

- Hapusan ini segera dikeringkan dengen menggerak =
gerakkannya diudara atau dipakai kipas angin,

- Setelah kering dapat dilakukan pengecatan,

2e2e2e3eite Pengecatan hapusan darah,

- Digini dipakail Wright's stain yang mengandung eosin
dan methylene blue dengan pelarutnya metanocl,
Serta dipakai buffer plhosphat pH = 6,4 yang terdiri

dari : KIL, PO, 6,63 gram
HazﬂPO& 3,20 gram
Aquadest ad 1 liter.

- Hapusan yang sudah kering ditetesi dengan Vright's

stain, sehingga tertutup seluruhnya, Vaktu pengeca-~
R

o
. -
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12 “1
tan # 2 menit,

- Pengecatan dilanjutkan dengan menambahikan / menetes
kan larutan buffer yang sama banyak pada Wright's -
stain tadi, Pencampuran ini dibantu pula dengan me-
niup-niup beberapa kali sampai timbul metalicscreen.
Setelah itu ditunggu + 8 menit sehingga tercat de=
ngan bail,

- Hapusan dicuei dengan aquadest atau alr kran se-
hingga semua cat hangut,

- Hapusan diletakkan pada sisinya dan ditunggu sampai
kering dengan sendirinya.

Dari hasil ini dapat dihitung differential dari le-
kosit,

242¢203s5s Penghitungan differential lekosit.

- Dilakukan pada daerah penghitungan (area counting).

~ Dimulai dari satu sisi dan bergerak menuju sisi
yang lain, lalu pindah 2 « 3 lapangan pandang ke =
kird atau ke kanan dan menuju sisi semula dan sete-
rusnya, ( gambar ld. )s

- Untuk memudahkan penghitungan dapat dipergunaken ca
ro dengan membuat kolom-kolom untuk macam-macam le-
kosit dan masing-masing dibagi menjadi sepuluh,
Lekosit yang mula-mula terlihat dicatat dalam kolom
satu setelah berjumlah 10 meka kita pindah ke kolom
berikutnya sehingga didapatkan 100 sel, Kemudian =
kita hitung jumlah masing-masing lekosit dan dida-






pat gambaran seperti :
Eo / Ba / Neutrofil / Limfo / Mono,
-8 Wl 2% e

24242¢hs Dari hasil yang didapatkan pada penghitungan lekosit
dalam keadaan normal sebelum diberi dexamethasone
ataupun NaCl faali, perlakuan dengan dexamethasone
atau perlakuan dengan NaCl faali, kemudian ditabula=-
sikan dan dicatat serta dilakukan analisa variansi
dan uji - t,
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BAB III

HASIL PENELITIAN

3¢l Dari hagil yang didapatkan maka penulis dapat lapox:kan
bahwa gembaran lekosii dari hapusan darah normal dela-
pan belas ekor kelincli jantan dengan umur ratae-rata 1
tahun asal Junggo, didapatkan sebagai berilut :

.

Lekosit = 8158,3 + 1004,14
Heutrofil = 3239,2 & 450,74
Limfosit = 4hls543 * 034473
Monosit = 262,3 + 72,75
Boeinofil = 162,5 + 57,88
Basofil = 48,6 £ 40,45

3e2e Delapan belas kelinci yang diteliti, secara acak diba=
&l menjadi 2 kelompok, yaitu 9 ekor sebagai kelompok =
kontrol yang diberi NaCl faali, sedangkan 9 ekor yang
lain sebagai kelompok percobaan diberi dexamethasone -
sodium phosphat, dan memberi gembaran lekosit sebagai
berikut :

3+2sle Pada perlakuan terhadap 9 ekor kelinci kontroldengan
menyuntikkan NaCl feali sebanyak 0,1 ml intramuskye
ler, gambaran lekositnya adalah s

Lekosit = O4G6,6 * 936,74 =
Neutrofil = 347,22 * 436;22
Limfosit = 4542,7 + 419,08

14
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Monosit = 248 % 69,14
Bosinofil = 159,1 + 30,88
Basofil = 30,2 + 45,40

3.2.2. Pada perlekuan terhadap kelinei percobaan dengan me =
nyuntikkan dexamethasone sodium phosphat sebanyak &,1
ml yang berisi 0,5 mg intramuskuler, gambaran lekosif

nyé adalah ¢
Lekosit = 6777,7 + 1588,65
Neutrofil = 4423,6 + 1055,43
Limfosit = 2042,4 * 518,67
Monosit s 275,1 % 75,10
Bosinofil = 30,7 % 39,14
Basofil = 5,7 £ 17,33

3.3, Pengaruh perlakuan,

Perlakuan pemberian NaCl faali dan dexamethasone so-
dium phosphat kepada hewan yang diteliti, secara =

umum memberikan pengaruh yang nyata terhadap gamba -
ran lekositaya.

Hal ini terlihat dari hasil uji F menurut Snedecor
Fg = 5473 => Fygy = 3,32 § db = 2 ¢ 335 p < 0,05

sehingga H, ditolak, berarti ada pengaruh perlakuan
secara bermakna, ( lampiran I, )a

343.1. Perlokuan pemberian HaCl- faali kepada hewan yang di-

teliti, tidek memberikan pengaruh terhadap gambaran

lekositnyas







Se3e2a

323434
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Hal ini terlihat dardi hasil uji « t 3

t, = 0,65 < by gy = 2,042 § db = 33 5 p> 0,05
sehingga Hb diterima, yang berarti pemberian HNaCl
faali tidak mempunyai pengaruh yang bermaskna, ( lam =

piran I, e

Perlakuan pemberian dexamethasone sodium phosphat ke-
pada hewan yang diteliti dibandingkan dengan kelompok
hewan normal, memberikan pengaruh yang nyata terhadap
gambaran lekositnya,
Hal ini terlihat dari hasil uji - t 3

g = 291> by 5y = 2,042 5 db = 33 5 p < 0,05
sehingga H, ditolak, yong berarti pemberian dexamethg
sone sodium phosphat mempunyai pengaruh yang bermakna,
( lampiran I, ).

Perlakuan pemberian dexamethasone sodium phosphat ke~
pada hewan yang diteliti dibandingkan dengan kelompok
hewan yang diberi HaCl faali, memberikan pengaruh =
yang nyata terhadap gambaran lekositnya,

Hal ini terlihat dari hasil uji - ¢t 3

b, = 3,09> ¢, 5% = 25042 ; db = 33 3 p < 0,05,

sehingga H ditolak, yang berarti pewberian dexametha
sone sodium phosphat mempunyai pengaruh yang bermakna,
( lampiran I, ).

3e3ekeDard hasil 3,343 3s3elei 3e3+2s3 dan 3,3.3, diatas, %
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jelas bahwa dexamethasone sodium phosphat mempunyai -
pengarub terhadap lekosit yang memperlihatkan penurun
an sebesar * 16,92 %. ( lampiran I. ).

3.3.5. Pemberian dexamethasone sodium phosphat tidak saja
mempengarubi jumlah lekosit tetapl juga merubah gam=-
baran lekosit secara nyata, sehingga timbul : neutro-
philia, lymphopenia dan eosinopenia.

Secara jelasnya pengaruh Berbagai perlakuan dalam per
cobaan ini dapat dilukiskan dalam skema berikut :

i

ihowan normal  Ihewan normel  lhowan yang diberd !
jumlnk tterhadap hewan!terhadap hewan !NalCl faali terha-!

tyang diberi tyang diberi tdap hewan yang di! e

tHaCl faali, tdexamethasone, !beri dexamethasone y

1 ! !

!

!

!

!

S E §
! lokosit ! tap ) ! S a » !
! 1 ! ! 1
! neutrofil! tap 1 ap ! ap !
! ! ! ! !
! eosinofil! tap ! ap ! ap !
! 5 ! ! !
! basofil ! tap ! ap ! tap !
! -3 ! ! !
! limfosit | tap H ap ! ap !
! ! ! ! !
! monosit ! tap ! tap ! tap !
! 1 , ! 1 !

*) £t a p = tidak ada perbedaan,
**) a p = ada perbedaan,

®

( Mringkas dari penghitungen statistik lampiran I-VI ),







BAB IV

PEMBAHASAN

44ls Lekosit umum,

Secara umum dapat diketahul bahwa pemberian dosis
tunggal dexauethasone godium phosphat 0,5 mg secara ’
intramuskuler terhadap ke sembilan kelinci percobaan
ada pengaruhnya,
Pada kelinci yang didapatkan dari desa Junggo ini -
ada kecenderungan penurunan dari jumlah< 1egoait ‘atau
1enkopenia,\dan penurunan ini adalah sebesar 16,925
g;imiﬁi berbeda pada pengaruh dexcmethasone pada S
pi yang sedang laktasi dimana dldapahkangggnaxkkan y
( Jumlah lekésita Serta pengaruh prednisolone puda mas=
nusia didapatikan ada kenaikkan sedikit dari jumlah
lekosit ini menurut Cream (1968). ( 6. 10. )s
Jadi adanya penurunan jumlah lekosit ini disgebabkan
karena kerja obat ini pada lekosit yang menyebabkan
(13818 dar1 limfosit) menghombat proses chemotaxis da
ri lekosit serta mengganggu synthesis normal dalam

Jjaringan lymphoreticular,

lya24 Pengaruh peuberian NaCl faali,

/

Pada percobaan ini dipakai 9 ekor kelinei Jantan se-
bagal kelompok kontrol yang diveri 0,1 ml HaCl faali
secara intramuskuler,'?adé penghi tungan statishik’ig
bandingkan dengan kelompok normal sebelum diberi =

18 B
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obat tidak ada perbedaan yang nyata.

Hal ini memang benar sebab pemberian NaCl faali dini
tidak mempengaruhi jumlah lekosit juga gambaraﬁ DO=
pulasi lekositnya.

L3, Pengaruh pemberian dexamethasone,

Pada percobaan ini dipakal 9 ekor kelinci 3antag se =
bagai kelompok percobaan yang diberi dexamethasone -
sodiwn phoaphat 0,5 ng.

Pada gambaran darah tepinya khususnya gambaran popus
lasi lekosit dengan penghitungan statistik didapate o
kan hasil sebagai berikut s =

Le3sls Neutrofil, -

Dalam penelitian setelah dihitung diwaktu keadaan nor
mal = 3239,2 + 450,74 dan waktu diberi NaCl faali=
3uh742 * 436,22 dan waktu diberi dexamethasone =4423,6
+ 1055,43.

Dari hasll diatas moka pengargh pemberian dexametha -
sone ada perbedaan yalitu memperlihatkan gambaran neu-
trofil yang»méningkgt/( neutrophilia ).

Kenaiken ini adalah sebesar 36,56 % ( lampirem II ).
Hasil ini adalah sama déngan penelitian - pemelitian
yang terdshulu oleh Osbaldiston et al (1977), Cream -
(1968)e ( 6o 90 )

Ed
RSESS—.

Le3e2e Linmfosit,

Dalam penelitian setelah dihitung diwaktu keadaan
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normal = 4445,3 + 634,73 3 waktu diberi NaCl faali =
4542,7 * 419,08 dan waktu diberi dexamethasone =2042,4
+ 518,67. ;
Dari hasil diatas maka pengaruh pemberian dexametha-
sone ada perbedaan yang nyata yaitu aampgxi.i\hatkan -

i
o

S

gambaran limfosit yang menurun (\\ lymphopenia ),.

Penurunan ini adalabh sebesar 54,05 %. (lampiran III)
Hasil inl adalah sama dengan penelitian - penelitian
yang terdahulu seperti Osbaldiston et al (1977)s (J.)

Le3e5e Monosit,

Dalam penelitian setelah dihitung diwaktu keadaan =
nomial = 262,35 # 72,75 3 waktu diberi NaCl faali =
248 # 69,14 dan waktu diberi dexeamethasone = 275,1 #
75,104

Dard hasil diatas maka pengaruh pemberian dexamethaw
sone ini tidak ada perbedaan, Hal ini memperlihatkan
bahwa sebelum diberi obat dengan setelah diberi obat
pada monositnya tidak berpengaruh, Hal ini belum da-
pat nyata sekgli sebab banyak peneliti yang menyatae
ken adanya monocytosis ( kenaikan dari juslsh monosit)
seperti Osbaldiston et al (1977) pada anjings
Ataukah pada kelinci memang tidak berpengaruh.

&'304& Bosginofil,

Dalam penelitian setelah dihitung diwaktu keadaan =
nomcl = 162,5 ¢ 57,88 ; waktu diberi NaCl faali =
159,1 # 30,88 dan waktu diberi dexamethasone = 30,7+




39:14.

Dari hasil diatas maka pengaruh pemberian dexametha-
sone ini ada perbedaan yaitu memperlihatkan gambaran
eosinofil yang menurun ( eosinopenia ).

Penurunan ini adalah sebesar 81,10 %. (leampiran V).
Hagil ini adalah sama dengan penelitian - penelitian
lain yang juga umemperlihathkan gambaran eosinopenia -
seperti Archer (1963), Osbaldiston et al §1977). ( 6&.
% Jo

4’3‘5‘&“ ﬁnl,

Dalam penelitian sctelah dihitung diwaktu keadaan =~
normal = 48,6 * 40,45 ; waktu diberi HaCl faali =
30,2 + 45,40 dan waktu diberi dexamethasome = 5,7 *
17,33

Dari hasil diatas setelah dihitung secara statistik
maka antara pemberian NaCl faali dengon dexamethason
terngata tak ada perbedaan,

Hal ini pada penelitian-penelitian terdahulu tidak
menyebutkan tentang pengaruhnya pada basofil, Atau -
Jjuga karena jumlah basofil yeng sedikit sekali,
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BAB V

RINGEKASARN

Telah dilakukan penclitian pada delapan belas ekor -
kelinei jantan yang didapatkan dari desa Junggo, kecamatan -
Batu, Kabupaten Malang. Kelinci ini berat badannya rata-rata
henpir sama den umurnya juga rata-rata satu tohun,

Dari delapan belas kelinci ini dibagl menjadi 2 go =
longan secara acal yaitu.satu sebagal kelompok kontrol yang
diberi NaCl faali, sedangkan yang satu lagli sebagai kelompok
percobaan Qiberi Qg§§§g§§gggnawsodiuamphqgg@agﬁq,5 mg intra=-
muskuler,

laging-masing kelompok yahtu kelompok normal yang bg
lum diadakan perlakuan dengan obat, kelompok kontrol yang di

beri HaCl faali dan kelompok percobaan yaeng diberi dexametha

sone, dihitung jumlah lekosit serta gambaran lekosiinya.

Dalam penelitian ini, dengan analisa varian dan ujie-
F serta uji-t, telah dibuktikan bahwa pemberian dexamethaso-
ne mempunyai peﬁ&aruh yang nyata terhddap,gumlan‘maupun gale
baran lekosit kelineci sebagal hewan percobaan.

Pengaruh dexamethasone sodium phosphat terhadap le-

kosit memberikan pengaruh yang nyata, yaitu menyebabkan pe=-
n + 16,92 . Sedangkan NaCl faali yang diberikan ter-
hadap hewan percobzan tidak memberikan gambaran yang bermalke-

né.
Pada penghitungan hapusan darah hewan kelinci normal
memberikan gambaran lekositnya sebagal bgrikut :
22

 d







Lekosit
Neutrofil
Limfosit
Monosit
EBosinofil
Basofil

Pada penghltungan
pok kontrol, yang diberi
sitnya sebagai berikut :

Lekosit
leutrofil
Limfosit
Honosit
Eosinofil
Basofil

Pada penghitungan

= 8158,3 + 1004,14
= 323942 % 450,74
= L4hh5,3 * 634,73
= 262,3 & 72,75

= 162,5 & 57,88

= 48,6 & 40,50

hapusan darah hewan kelinci kelomw
HaCl faali memberi gombaran leko-
—_—

= 8466,6 & 936,74

= 3447,2 * 436,22

= 4542,7 + 419,08

= 248 T 2 69,14

= 159,1 30,88

= 30,2 & 45,40

hapusan darch hewan kelinci kelom-

pok percobaan, yang diberi dexamethasone sodium phosphat -
memberi gambaran lekositnya sebagal berikut :

Lekosit
Heutrofil
Limfositl
Honosit
Bosinofil
Basofil

= 6777,7 * 1588,65

= 44B5,6 + 1055,43 —5 GO

= 2042,4 + 518,67

= 275,1 % 73,10

= 30,7 £ 39,14 ,

= 57217,3 >0 T
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Pengaruh pemberian dexamethasone sodium phosphat ini
sangat nysta pada lekosit daon gambarsn populasi lekositnyae.
Dalam hal ini pengaruh dexamethasone memberikan hasil yaitu !
leukopenia, neutrophilia, lymphopenia dan eosinopenia sedang
kan pada monosit dan basofil tak ada pengarulnyae X
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Gambar 9 Kemar penghitung Improved Neubauer.

Gembar |1 , Penghitungan hspusan darzh.
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Gembar 10 Gambar 8
Cara menggeser darah, Pipet lekosit dari Thoma,
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Conbar 3 a 3 Heutrofil peabesaran 300 x,

Gapbar 3 b 3 Basofil penbesaran J00 X,

Capbar 3 ¢ $ Bosinofil pembesarsa 300 Xe
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Gambar L a : Limfosit besar pembesaran 300! X.

Gambar 4 b : Limfosit kecil pembesaran 300 X.
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Gambar 4 ¢ : Monosit .pembesaran 300 X
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Lempiran I : Penghitungan statistik jumleh lekosit,
(A1)

Al = Normal,

| 42 = Diberi NaCl faali,
10000 7400 6400 A3 = Diberi dexsmethasome.
7750 7900 5200 @, =a=1=3=1=2

’ 8000 8400 dby =N -a=36-3=33
8550 &Tsﬁ-la%.~l=55

146850 26200 61000 ,
Statistik Perlakuan ' Total

n, 18 9 9 R 36
X, 146850 76200 61000 %X, 264050

X 1215192500 433635000 652180000 X 2301007500
.4 2
1. k= i S, 2301007500 - L284920)°. s97mia

2 2 pd ' F-.
2 s (ix“) . (ixﬁz) . (ixﬁ) - Ex)
Al : A2 &3 N

= (uge0 )%, (262000°, (61000)°_ La%ﬁ, 15422278 |
: 9 9

3 JKg= JK; = JK, = 59774112 - 15422278 = 44351834 /

e MEy= JK, 3 db, = 15422278 : 2 = 7711139

Se Mkg= JKg & dby = 44351834 ¢ 33 = 1343994,96

6e F,= MK, 3 MK, = 7711139 : 134994,96 = 5,73 N

. -
e %







Jika kita libat tabel F dengan dhygﬂg 2 lawan 33 pa
ka didapatkan padataraf signifikansi 5 4 = 3,32. Karena itu
harga F Akita nyatakan signifikan, sehingga H kita tolak -

, dengan p < 0,05,

Akibatnya adalah bahwa ketiga hasil yang didapat -
ada perbedaan yang nyata. Hasil diatas masih dilanjutkan la
gi dengan rumus rt—test.

I. Normal lawan diberi NaCl faali.

“Al" MAE %@2‘ - . 0485
\/ v 134399, 96(g % =) —

Pada tabel t dengan db = 33 t% = 2,042

H, diterina sebab t, = o.65<zw= 2,042

Kita simpulkan bahws antara harga normal dengan setelah
diberi Nall faali tidak ada perbedaan,

II, NHormal lawan diberi dexamethasone.
Moo= K 1468 1000
41 A3 = —"ﬁﬁ -5-3:
= e = 2491

o T bt S
\[ HE () V 134399, 96 (g5~ +5-)
Pada tabel & dengan db = 33 by, = 2,042
H, ditolak sebab t, = 2,91 togym 25042

i
Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah -

dibexd (,iexamet_hasone ada perbedaan,

III. mveri NaCi faali layan diberi dexamethasone.

et SR

V&dcT L '\/131;3)9.96(—;- p= )
R

J







Pada tabel t dengan db = 33 ¢ 5% * 2,042
H, ditolak sebab t = 3,09>tt5% 2,042
Kita simpulkan bahwa antar:z setelah diberi HaCl fasli -~

dengan setelah diberi dexamethasone ada perbedaan,

Dari hasil diatas maka ada penurunan jumlah lekosit

sebesar : % "
__A_:_L.ﬂ____gz = 815843 = 67777 % 100% = 16,92 %
Al 8158,3

Tabel ringkasan anava :

Sumber Derajat Jjumlah iean
variasi kebebasan kwadrat * kwodrat

(db) (JK) (MK)
Perlakuan(i). e 15422278 7711139
dalam (d). 35 44351834 1343994496
Total (7). 35 59774112







Lampiran II : Penghitungan statistik jumlah neutrofil,
(41) (a2) (A3)

2788 3800 3969 Al = Normal.

2800 6
gg.’g?g 3936 %5 A2 = Diberi NaCl faali,
: Zgga 4386
L 2812 A3 = Diberi dexamethasone,
2829 3864 L4087
3100 3239 3276 dby =a=1l=3=-1=2
2905 3760 4020
2924 3440 5544 dby =N=a=3-3=33
g591 deSN-Ia%-'laBﬁ
?»(0)66
322
3458
2584
3402
58307 31025 39813
Statistik Perlakuan Total
n 18 9 9 N 36
f: 58307 31025 39813 X, 120145
- 192326000 108472000 194478000 < X3495276000
l.

Tm 202 = SZH° L 495276000 - 23907 51986250
2o st S0 (SR (AP Ed)

nA}
. (38300)5 mguf... 31029)°.  Q29145)% g6o030g
18 9 9 36

3 JKda JKT - JKA = 31986250 = 8652329 = 23333921
Lie MKAn JKA 3 dbA = 8652329 3 2 = 4326164,5
Se dea JKd H dbd = 23333921 : 33 = 707088,51

G FOA" A : de = L}32616L},5 s 707088,51 = 6’11
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Jika kita lihat tabel F dengan deoA. 2 lawan 335 ma=
ka didopatken peda taraf signifikensi 55 = 3,32. Karena itu
harga Fbﬁgita nyatakansignifiken, sehingga Ho kita tolak =~
dengan p < 0,00,

Akibatnya adalah bahwa ketiga hasil yang didapatkan-
ada perbedasn ygng nyata, lHasil diatas masih dilanjutken la-
gL dengan rumus t - test.

I, Normal lawan diberi NaCl faali.
M,,= M 31025
t ——— ieﬁ s = 0,60
o o= = . F]
ME (et 52) v 707088,50 (- =)
Al TA2 138 9
Pada tabel t dengan db = 33 t5% = 2,042
H, diterima sebab t, = 0,60 <tt5%= 2,042
Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setalah -
diberi NaCl faali tidak ada perbedaan,

II. Normal lawan diberi dexamethasone.

% - a3 " Eﬁigz - iﬁ%L} = 3340
V mdi%;l *-%) V7o7088.51(,%— %) s

Pada tabel t dengan db = 33 t5% = 2,042
Kita simpulkan bahwa antaraz harga normal dengen selelah
diberi dex:methasone ada perbedaan,

III, Diberi HaCl faali lawan diberi dexamethasone.
Ny, =¥ 32%-"}- - 1%32
to. _‘:'A‘a ;& = : ‘2,“6
.+ 2 MK 2(707068,51) _—
- i .

5,







Tabel ringkasan anava 3

Pada tabel t dengan db = 33 £ gy = 2,042
H, ditolak sebab t, = 2,46 > by = 29042
Kita simpulkan bahwa antara setclah diberi HaCl fazli -

dengan setelah diberi dexemethasone ada perbedaan,

Dari hasil diatas make ada kenaikan jumlah neutrofil

sebesar :
M - M = v
Al AS = 3230,2 = 423,06 x 100% = 36,56 %
My 3239,2

Sumber Derajat jumléh Mean
variasi kebebasan kwadrat - kwadrat

(db) (JK) (HK)
Perlakuan(4). 2 8652329 432616445
dalam (d). 33 23333921 707085, 5%
Total (T). 35 31986250




NP !slﬁﬂnf iy
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Lampiran III : Penghitungan statistik jumlah limfosit.

(41) (A2) (43)
70 é920 1695
4503 5088 2193 A2 = Diberi HaCl faali,
4611 4730 1677
5200 L292 1984 A3 = Diberi dexamethasone.
3519 4968 1830
2185 ::é.gg i.gl&g “Aaa—l:B-lza
32% 4160 2436 ddeN-ax:}G-B:a}}
ig%g deBi“-lzx:}G-lz}s
7452
2550
4056
4914
L4484
4131
80007 40885 18382
Statistik Perlakuan fotal
n, 18 9 9 i) 36 E
Xp 80017 40885 18382 = X, 139284
X 362555000 39696424 187136000 = X2 589367424

| (£x,)° (139284)2
1. J - = 8 7 - = 6
Kmaﬂ% — 589387424 ST 5049764643

2 ax = (Zhg)’, (X %, (£5 0 (20
2 N

A1 By B3
= ()% (,0889)%, (16382)°, (139281)%. 0002586, *
13 9 9 36

S Jhg= JEp = JK; = 50497646,3 = 40092588,1 = 10405058,2
be MK = JK, : db, = 40092588,1 : 2 = 20046294,05

5e Mkgs JKg 3 dby = 10405058,2 & 33 = 315304,79 S

[ Fop= MK, @ MK, = 20046294,05 3 315304579 = 63,57
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Jika kita lihat tabel F dengan thDAn 2 lawan 35 mag
ka didapatkan pada taraf signifikan 5% = 3,32. Karena itu
harga Fbﬁgita nyatakan signifikan, sehingga Hb kita tolak
dengan p < 0,05,

ikibatnya adalah bahwa ketiga hasil yang didapatkan
ada perbedaan yang nyata, Hasil diatas masih dilanjutken la
gl dengan rumus t - test,

I, Normal lawan diberi HaCl faali.,

M, M % 7 ggai :
1%“V mi..i.) : 515364 79 (- .o—‘g) =
0,4 'nﬁz Vr of
Pada tabel t dengan db = B3 gy = 2,042
H, diterima sebab t, = 0,42 <£t5%= 2,042

Eita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah
diberi HaCl faali tidak ada perbedaan,

II. NHormal lawan diberi dexamethasone.
M.~ M - & ’
o) Ed
MK (3 4o 31530, 79 (== +-2-) ,
AL TA3 18 9
Pada tabel t dengan db = 33 by, = 2,042

H) ditolak sebab b, = 10,48> byg = 2,042
Kita simpulkan bahwa antara harga normal deungan setelah
diberi dexamethasone ada perbedaan,

III, Diberi laCl faali lawan diberi dexamethasone.

to = ﬁé-z- - ﬁgs = é - E = 9,1:4

V““% o | V}xssga.w G )




Pada tabel t dengun db = 33 t 55 = 2,042

H, ditolak sebab t, = 9,44::> Bigy = 25042

Kita simpulkan bahwa antara setelah diberi HaCl faali -
dengan setelah diberi dexamethasone ada perbedaan,

Dari hasil diatas maka ada penurunan jumlah limfosit

seoesar 3

M., - M : ‘
AL AD = 4442,3 = 2042:4 ¢ 100 % = 54,05 %

. L4543
Tabel ringkasan anava :
sumber Derajat juulah Mean
variasi kebebasun kwadrat kwadrat

{db) (JK) (MK)

Perlakuan(i) 2 40092568,1 | 20046294,05
dalam (d)e. 33 10405058,2 315304,79
Total (T1). 35 50497646,3
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Lampiran IV : Penghitungan statistik Jjumlah monosit,

(AL) (A2) (A3)
136 285 260 Al = Normal.
292 1450 282
237 288 309 A2 = Diberi HaCl faali,
159 258 322
400 148 - 192 A3 = Diberi dexamethasone,
e 2 = S 03 akal
: =8 - = - s
259 360 300 -
%glo& 240 420 dhdzn-caa%—BaBB
3h2 dby= T =1=36-1=35
292
225
185
32
364
304
324
L4723 2232 2476
Statistik Perlakuan Total
n, 18 9 9 it} 36
X‘ 4723 2232 2476 = Xp 9431

X

1329237 546582 726306 =X5 2602125

_ L=y _ (9431)°
p Jthéli _% = 2602125 = 131464,97

2e

3.
be
54

adisur © 4

4 2 2 2
gge (EX0)% (SXP, (7 Exp)
N

By

o 2 2 2 2
%?412221,1&?&1-19&1&% = 3313,80

JKda JEp = JK, = 131464,97 - 3313,80 = 128151,17

HKAS JKA

FOAB E*iKA

s MK

db

nAz RAB

9 9

dby = 128151,17 : 33 = 3883,36

4 = 1656,9 : 3883,36 = 0,42
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Jika kita lihat tabel F dengan deOAf 2 lawan 33 ma=
ka akan didapatkan pada taraf signifikensi 5 4 = 3,32. Kare-
na itu harga F kits nyatakan tidak signifikan, sehingga H°
kita terima dengan p >.0,05.

Akibatnya adelah bahwa ketiga hasil yang didapatian
tidak ada perbedaan yang nyata., Hasil diatas masih dilanjute-
kan lagi dengen rumus t - test,

I, lNormal lawan diberi NaCl faali,

t = H&_Hg .ﬁi_%g = 0,56
MK

Pada tabel t dengan db = 33 tg% = 2,042

i, diterima sebab t, = O,56<tt5%a 2,042

Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah
diberi HaCl faali tidek ada perbedaan,

II. Hormal lawnndiheri dsxamethasone.

"‘As . o - - 0,50

V nx,, g ) V}sas,ss(l e = e
A3 18 9

Pada tabel t dengan db = 33 5%3 2,042

s
Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah
diberi dexwmethasone tidak ada perbedaan,

III. Diberi NaCl faali lawan diberi dexamethasone.

Mpon Mys %&2' 2§?§ - ouit

l/uxdc-l > ) \/saes,sscl- sy =

9







Pada tabel t dengan db = 33 ¢ 5% = 2,042 f§$
Hb diterima sebab to = 0’92”<:tt5% = 2,042

Kita simpulkan bahwa antara setelah diberi laCl faali -~
dengan setelah diberi dexamethasone tidak ada perbedaan,

Tabel ringkasan anava @

Sumber Derajat jumlah vigan
variasi kebebasan kwaedrat kwadrat

{(db) (JK) (HK)
Perlakuan(i). 2 3313, 80 1656,90
dalam (d). 33 128151,17 3683,36 ¢
Total (T), 35 131464,97
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Lampiran V § Penghitungan statistik jumlah eosinofil,

(A1) (42) (A3)

68 190 0 Al = Nomal.

195 140 57 =

158 192 103 A2 = Diberi #aCl faali.

80 172 65 :
200 148 9] A3 = Diberi dexamethasone.
207 g2 0
155 1586 52 dbAan-lsB-an
166 180 0
136 160 ¢ dbdzﬂ—az%-3=33

5
256 deaﬂ—la%-l=35
146
150

93
234
273
152
162

2926 1432 279

Statistik Perlakuan Total
n, 18 9 9 N 36
X, 2926 1432 277 =Xy 4635
- 552598 235480 20787 =X5 788865

i

a. JKg
iy
o}
= (2926)°,
18

2 2
EesX - $EX)° . 788865 - Sﬁgzi) = 192108,75

(£x,y0%, (£x,,0%, (=x,9° (£xp?

-

Bpo B3 N

2 2 2
Q432)°, (2227 ( 4639)°_ 135063, 86

9 9 36

S dez JKy = JE, = 192108,75 - 115253,86 = 76854,80

.-

..

db, = 115253,86 : 2 = 57626,93

dby = 7685488 1 33 = 2528,93 .

6e Fou= MK, : MR, = 57626,93 3 2328,93 = 24,74

G




e ’59 o
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Jika kita lihat tabel F dengan de n 2 lawan 33 ma=
ka akan didapat pada taraf signifikensi 5 % = 3,32¢ “arena

itu harga FoAkita nyatakan signifiken, sehingga Ho kita to=-
lak dengan p< 0,05

Akibatnya adalah bahwa ketiga hasil jyang didapatkan
ada perbedaan yang nyata, Hasil diatas masih dilanjutkan la
gi dengan rumus t - test,

I, Normal lawan diberi HaCl faali.,

go, . AL' Aéﬁ, %igﬁ‘. g = 0,17
and G+ o) Vasaa,%(i sy
a2 9

Pada tabel t dengan db = 33 t5% = 2,042

i, diterima sebab t, = 0,17 < bpo= 2,042

Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah
diberi NaCl faali tidak ada perbedaan.

II, lormal lawan diberi dexamethasone.
P
M M ‘
toa' AL = A = -ﬁé = %z = 5,68
\/Exd(-l:n » ) \/2326,93 (= -1-) -
Al A3
Pada tabel t dengan db = 33 t5% = 2,042
i, ditolak sebab t, = 6,68> bygy= 22042

Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah
diberi dexumethasone ada perbedaan.

III., Diberi HaCl faali lawan diberi dexamethasone.
Mpa Mys w2 .
= 596‘&

VMK (- + -1-) V2328.95<—1— -1-) e

:
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Pada tabel t dengan db = 33 By = 2,042
= ot : .
H, ditolak sebab t, = 564> by = 2,042
Kita simpulkan bahwa antara setelah diberi NaCl faali
dengan setelah diberi dexamethasone ada perbedaan.

Dari hasil diatas maka ada penurunan jumlah eosinofil

sebesar :

M,, - M
JAL T A3 = 162,50 = 3047 4 300 % = 81,10 %
Mgy 162,5

Tabel ringkasan anava

Sumber Derajat jumlah dean
variasi kebebasan kwadrat kwadrat

(db) (JK) (MK)
Perlakuan(A) . 2 115253,86 57626493
dalam (d). 33 76854,88 25284593
Total (T). 35 192108,75







Lampiran VI 3 Penghitungan statistik jumlah basophil,

(ar ) (42) (43)

0 ] 0 Al = Nommal,

96 0 0

78 gg g A2 = Diberi HaCl faali.

0 0 ¢] A3 = Diberi dexamethasone.

Gg O 0

7 0 52 dbAa a=-l=3«1=2

0 50 0

68 0 0 dbdam-a=36-3=33

)

86 db HN=1l=3~1=35

73 8

0

78

91

76

81
875 272 52

Statistik Perlakuan Total

n, 15 9 9 N 36
Xq 875 272 52 ZX, 1199
- 70353 24712 2704 X5 97769

(£%,)° (199)® -
3 3 - = 97769 - = 57835,6
Kp= 255 __gﬁ_ 97769 57835,63

2, 3K = (EX 2, (£X,0%, (£X,9° (Zxp)®

n, 0, 3 1 |
Y 2 2 - |

= (822)°, (272", 52)"  (199)° _ 11122,25 |
18 9 9 36

S dhyg= JKp = JK, = 57835,63 = 11122,25 = 46713,38
Le HKﬁy JKA - dbA = 11122,25 : 2 = 5561,12
Se MEg= JK @ dby = 46713,38 : 33 = 1415,55
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Jika kita lihat tabel F dengan deoA= 2 lawan 335 ma~-
ka akan didepat pada taraf signifikensi 5 % = 3,32. Karema
itu harga T kita nyatakan signifikan, sehingga H kita to-
lak dengan p < 0,05.

Lizibatnya adalah bahwa ketiga hasil yang didapatkan
ada perbedaan yang nyata. Hagil diatas masih dilanjutkan 1a
gi dengan rumus t - test,

I, Normal lawan diberi saCl faali,
H

A2 ﬁ-%— = 1,19

M
tbs ﬁél“
HK - j’—) 415,55 (—E o g -
BM 9

Pada tabel t dengan db = 33 tﬁg = 2,042
i, diterima sebab t, = 1,19 < Byo = 20042
Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah

diberi HaCl faali tidak ada perbedaan,

11, Normal lauan diberi dexamethasone,

e T
\/mds. ) Vms».sﬁ%- + )

Pada tabel t dengan db = 33 ts% = 2,042

Kita simpulkan bahwa antara harga normal dengan setelah

diberi dexamethasone ada perbedaan,

III. Diberi NaCl faali lawan diberi dexamethasone.

M,,_ M 22 .
toa e = —gé %

= 1;3?

Va&d G+ 5 vmﬁ,ss(-l- v )
s a3 y 9




I 5\
o i y
y

4 i
| d
¥

3 1

¥ ’ I .

s

i




Pada tabel t dengan db = 33 t 5% * 24042
H, diterima sebab b, = 1,37<(: by = 20042
Kita simpulken bahwa antara setelah diberi HaCl faali
dengan setelah diberi dexamethasone tidak ada perbedaan.

Tabel ringkasan anava 3

Sunber Derajat Jumlah Mean
variasi kebebasan kwadrat kwadrat

{db) (JK) (HK)
Perlakuan(i). 2 11322,25 5561,12
dalam ( d) - 35 46?13 3 38 ; 11%159 55
Total (T). 35 57835,63
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LAMPIRAL VIII : bafter harga tabel e e

5 i
LS
! 0.50 0.20 0.10 0.05 0,02 0.01 0.005
4
1 | 000 3.078 6.314 12,71 11,42 63.606 127.32
2 0.816 1.336 2,920 4.3 0.965 2,925 14.089
3 0.765 1.638 2353 3182 4541 5841 7.453
4 0.741 1.513 2132 2.7 34T 4604 5.598
5 0.727 1476 2.015 2,571 3.365 4,032 4773
6 0.718 1440 1.942 34 3143 1.707 4.317
7 0.711 1.415 1.895 2365 2998 3399 $ULy
8 | 0,706 1397 1.860 2,306 2.8%6 3,153 31.333
9 0,703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 1.690
10 | 0.0 1372 1.812 2.228 2.764 1169 3.581
1
i
i o0.697 1.363 1.79% 2.201 2718 106 3.497
12 | 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 1038 1.428
13 | 0.694 1.350 LM 2.140 2,630 3.0i2 3.3
14 0.692 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 1,326
15 0.691 1.341 1.753 2131 £.602 2,947 3.286
16 0,690 1.337 Lo 2.120 2,583 1921 3.252
17 0.689 1.333 1.740 2.110 2.567 2.895 5,433
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2,552 2878 1197 ;
19 0.688 1.328 1.729 2.093 2.539 2.361 3.174
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2,528 ' 335 2153 55
3 | 0.686 1.323 1.721 2.080 2518 5831 riag .
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2 30y 2419 3.119
23 0.685 1.319 1.714 2.069 3,500 > 47 3,104
24 | 0685 1.318 1.711 2.664 2397 ) 191 e
35 | 0.684 1.316 1.708 2,060 2 483 iaT 3,078
26 | 0684 . 1315 .706 2,056 2479 179 3.067 : :
27 | 0.684 1.3i4 1.763 2.952 247 1774 3057 ‘ i
28 ).683 — 1313 _1.701 C nag) 267 563 3,047
29 0.683 1311 1.69¢ s 2.462 2,756 3028 o
30 0.683 1.310 1.6 . Z.042 2457 2750 3.030
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2473 2,708 2.974
0 0.679 . 1.299 1.676 2.009 2.403 2.618 2.937 :
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2 190 2 660 2915 »
80 | 0.678 1.292 1.664 1.990 2.374 039 2.007
100 0.677 1.290 1.660 1.984 2.364 2,62 2.871
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.354 2617 2.360
© | 0674 1.282 1.645 1.960 2.326 2576 2.807

Reproduced with permission from E. T. Federighi (1959), Extended tabics ot iie percentage
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